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BAB 7 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Simpulan 
 
Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Babakan Mataram ini 
menunjukan bahwa ada hubungan yang kuat dan signifikan antara tingkat 
kecemasan dengan lamanya kemajuan persalinan kala I fase aktif. Hasil ini sesuai 
dengan teori penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ada hubungan tingkat 
kecemasan ibu bersalin dengan lamanya kemajuan persalinan kala I fase aktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di ambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tingkat kecemasan responden paling banyak adalah kategori kecemasan 
ringan sebanyak 20 orang (50%), dan sebagian kecil kategori berat 
sebanyak 4 orang (10%). Kecemasan yang muncul pada ibu melahirkan 
merupakan dampak psikologis yang dialami ibu selama proses dan setelah 
proses persalinan. Menurut keadaan yang dialaminya menjadikan ibu 
kesulitan untuk beraktivitas dengan baik meskipun aktivitas yang 
dilakukannya tetap dengan waktu yang sama namun hasil akhir dari 
aktivitas tersebut kurang maksimal. 
2. Kemajuan persalinan responden paling banyak adalah kategori Ada 
kemajuan persalinan sebanyak 28 orang (70%), dan sebagian kecil kategori 
tidak ada kemajuan persalinan sebanyak 12 orang (30%). Kemajuan 
persalinan yang terjadi pada responden penelitian ini mendapatkan lebih 
banyak primipara yang bersalin melewati fase aktif kala I dalam waktu 
kurang dari 6 jam. 
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3. Faktor psikis dalam menghadapi persalinan merupakan faktor yang 
mempengaruhi lancar tidaknya proses kelahiran. Faktor kecemasan 
berpengaruh terhadap kontraksi uterus dan dilatasi serviks yang 
menentukan kelancaran proses persalinan. 
7.2 Saran 
 
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kembali 
kuesioner dan disesuaikan dengan tingkat pengetahuan responden agar 
tidak terjadi kesalahan pengisian. 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa mencari penyebab dan indikator 
yang berbeda selain tingkat kecemasan. 
2. Untuk instansi kesehatan diharapkan dapat mengedukasi ibu hamil mengenai 
pentingnya mengontrol tingkat kecemasan selama kehamilan dan 
persalinan. 
3. Melengkapi pencatatan pada lembar patograf setiap selesai melakukan 
pemeriksaan maupun tindakan sesuai dengan kondisi ibu untuk 
mempermudah pemantauan persalinan. 
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